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Abstrak. Kompetensi Dosen terdiri dari kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Penilaian keempat
kompetensi tersebut dilakukan dengan mendeskripsikan persepsi dari atasan, sejawat, mahasiswa dan diri sendiri.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kinerja dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling berdasarkan kompetensi
kepribadian, dengan responden mahasiswa aktif. Secara metodologis, penelitian ini didasarkan pada penelitian analisis
deskriptif metode survei sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis kinerja dosen kompetensi pribadi dosen.
Adapun jumlah dosen tetap yang dinilai ada 9 orang dan sebagai responden terdapat 346 orang mahasiswa aktif dari
rentang angkatan 2012-2018. Hasil penelitian menunjukkan menjadi contoh dalam bersikap berperilaku menempati
peringkat utama disusul dengan kewibawaan sebagai pribadi dan terakhir adil dalam memperlakukan mahasiswa.
Meskipun tingkat pilihan yang berarti sangat rendah tidak besar, tetap saja perlu mendapat perhatian bersama yakni
terutama pada poin kearifan dalam mengambil keputusan. Disarankan agar pimpinan fakultas dapat mengembangkan
program yang bertajuk pada pengembangan pelatihana manajemen kepribadian.

Kata Kunci: Kinerja Kompetensi Dosen; Kompetensi Kepribadian; Mahasiswa; Program Studi Bimbingan dan Konseling

I. PENDAHULUAN

Dosen diartikan sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan  yang  berperan  mentransformasikan  dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat [1]. Menunjang perannya maka seorang dosen
dipersyaratkan memiliki sejumlah kompetensi sebagai bukti
unjuk kinerja dosen selama ia berkecimpung pada dunia
perguruan tinggi [2]. Kemampuan profesional dosen terukur
pada penilaian terhadap persepsi dari atasan, sejawat,
mahasiswa dan diri sendiri [3].
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Kemampuan krusial yang terlihat dalam kehidupan
perguruan tinggi terlihat pada kemampuan dosen dalam bidang
belajar-mengajar, karena dalam prosesnya akan terlihat secara
utuh empat kompetensi yang dimaksud yang tertera pada
kemampuan yang berkenaan dengan waktu, komunikasi,
proses belajar-pembelajaran, dan evaluasi belajar [4].

Dari proses belajar-mengajar yang dimaksud maka,
terdapat empat kompetensi bagi dosen [5] yakni kompetensi
pedagogik, yaitu mengelola pembelajaran mahasiswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Penilaian oleh mahasiswa sebagai pengguna menjadi lebih
efektif karena mahasiswa berada pada posisi sebagai pengguna,
yang dilakukan stakeholders dan rekan sejawat lebih pada
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penilaian kompetensi yang bisa diukur berbeda dengan
kompetensi kepribadian yang tidak bisa diukur dalam satuan
yang terstruktur [6]. Kompetensi kepribadian, meliputi kriteria
kepribadian stabil dan penuh keteladanan. Kompetensi sosial
ditandai kemampuan berinteraksi secara efektif dan efisien.
Kompetensi profesional berupa kemampuan menguasai materi
dengan mendalam [7].

Keempat kompetensi dosen tersebut sifatnya berkembang
dan sangat berkembang, karena bisa naik dan turun secara
periodik. Pembinaan terus-menerus mutlak untuk dilakukakan
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perguruan tinggi [8]. Diantara empat kompetensi yang
dimaksud maka kompetensi kepribadian merupakan
kompentensi yang memegang peranan penting dalam

pengembangan kinerja utuh dosen, [9] karena kepribadian
menjadikan seorang pendidik dan pembina bagi mahasiswa.
Secara umum hendaknya seorang pendidik menyadari akan
peran yang dapat diambilnya untuk mencapai tujuan
pendidikan karena secara umum akan berhubungan dengan
persyaratan  kepribadian. Seorang pendidik  berperan
menurunkan segala tingkah laku dan sikap bawaan pada saat
mengajar yang akan memengaruhi anak didik. Hal ini bisa
dimaknai sebagai bagian dari tugas pendidik yang berlandaskan
pada kompetensi kepribadian [10]. Semua itu, perlu dan
penting untuk diperhatikan oleh seorang guru jika tujuan
pembinaan di sekolah atau madrasah dalam pembinaan anak
didik tersebut ingin tercapai [11].

Baik guru ataupun dosen perlu menyadari bahwa aspek
kepribadian berperan penting dalam membentuk unsur aspek
motivasi yang lain yakni kualifikasi akademik, dan pengalaman
mengajar [12]. Secara umum, antara kepentingan aspek ini juga
terjadi pada guru [13]. Oleh karenanya, penilaian kinerja
kompetensi dosen juga menuntut keselarasan rancang bangun
sistem yang dibangun dan diinginkan [14]. Penilaian terhadap
kompetensi  kepribadian akan  menunjukkan  kinerja.
Kompleksitas kompetensi kepribadian tidak dapat diukur
karena indikatornya didominasi persepsi mahasiswa sebagai
pengguna jasa pelayanan pendidikan. Secara umum, Kinerja
dinilai ataupun diawasi agar mampu mencapai tujuan
organisasi. Kompetensi kepribadian sebagai kompetensi agak
sulit untuk diukur bahkan hampir semua kompetensi apabila
sudah berhubungan dengan persepsi mahasiswa [15].

Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial akan
berpengaruh terhadap kinerja dosen. Terdapat sejumlah
indikator yang dipandang membentuk kedua kompetensi [16].
Penelitian pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian terhadap kinerja dosen mengungkapkan
kompetensi pedagogik, kompetensi dan kepribadian terhadap
kinerja dosen tergolong tinggi [17].

Berangkat dari gambaran di atas maka, peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tentang kinerja kompetensi
pribadi dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP
Universitas Lambung Mangkurat.

Il. METODE

Metode yang digunakan deskriptif studi survei (survey
study). Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi
Bimbingan dan Konseling dari angkatan 2012-2018 sebanyak
346 orang mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel
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jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan teknis
pengumpulan data menggunakan googleform yang diberikan
kepada seluruh anggota populasi. Namun pada kenyataannya
dari 346 orang mahasiswa yang ditargetkan hanya 236 orang
responden mengisi, sisanya dengan jumlah 33 orang responden
tidak mengisi. Dosen yang diukur kinerja kompetensi
kepribadiannya ada 9 orang dosen.

Pada desain instrumen yang digunakan merupakan
instrumen baku yang berasal dari Instrumen Sertifikasi Dosen
Penilaian Mahasiswa dari 4 (empat) kompetensi sebagai dasar
dari aspek penilaian yakni pedagogik, profesional, kepribadian,
dan sosial [18], maka peneliti hanya mengambil aspek
penilaian kepribadian sebagai item pertanyaan untuk
ditanyakan kepada mahasiswa. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis statistik sederhana persentase terhadap
item butir pernyataan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penelitian aspek kompetensi kepribadian
adalah sebagai berikut.

TABEL |
ANALISIS ASPEK KOMPETENSI KEPRIBADIAN
DOSEN PROGRAM STUDI BK FKIP ULM

Tingkat Pilihan

No Item Pernyataan Total
2 3 4 5
1. Kewibawaan 6% 10% 2% 31% 51% 100%
sebagai  pribadi
2. Kearifan dalam 6% 10% 4% 32% 48% 100%
mengambil
3. Menjadi contoh 2% 10% 3% 33% 52% 100%
dalam  bersikap
4. Satunya kata dan 3% 11% 4% 34% 48% 100%
tindakan
5. Kemampuan
mengendalikan 1% 14% 4% 32% 49% 100%
diri dalam
berbagai situasi
6. Adil dalam
memperlakukan 6% 8% 3% 33% 50% 100%
mahasiswa
Keterangan
1: Sangat rendah
2: Rendah
3: Cukup
4: Tinggi

5: Sangat Tinggi

Secara berurutan berikut ini dikemukakan telaah temuan
sesuai dengan 6 (enam) item pernyataan pada aspek kompetensi
kepribadian dosen.

A. Kewibawaan sebagai pribadi dosen

Responden menyatakan bahwa kewibawaan sebagai
pribadi dosen sangat tinggi tercatat sebanyak 51%, sedangkan
31% menyatakan tinggi dan yang menyatakan cukup sebanyak
2%. Responden yang berpandangan kewibawaan dosen yang



Jursal Bishinzn RomsclingIndonesia

IBKIg

dimaksud rendah dan sangat rendah masing-masing sebanyak
6% dan 10%.

Hal dikarenakan kepribadian menentukan kewibawaan
seorang guru dalam pandangan anak didik, sedangkan dosen
juga dipandang sebagai guru ketika mereka berada dalam
proses belajar dan pembelajaran [9].

Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia

p-1SSN: 2477-5916 e-ISSN: 2477-8370

B. Kearifan dalam mengambil keputusan

Sebanyak 48% responden mengakui bahwa dosen
dianggap mampu dalam mengambil keputusan dengan sangat
tinggi, 32% diantaranya memandang tinggi. Dari kisaran
tersebut 4% menilai cukup arif, 2% memandang rendah dan
1%-nya sangat rendah. Kiranya hal ini dengan pandangan
bahwa kepribadian seorang pendidik terlepas dari kemampuan
mengambil keputusan secara arif [19]. Keputusan yang arif
akan menunjang pembentukan karakter peserta didik, karena
hakikat proses pendidikan juga tidak hanya berhubungan
dengan transfer wawasan keilmuan [20].

C. Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku

Item pernyataan ini mendapat respon yang tertinggi
diantara 6 (enam) item pernyataan yang lain atau sebesar 52%.
Namun 33%-nya memandang tinggi, dalam persentase cukup
3% dan rendah serta sangat rendah, masing-masing 10% dan
2%.

Akar dari pandangan ini berlandaskan pada pandangan
[21] dosen harus memiliki kriteria antusias, stimulatif, hangat,
beroientasi pada tugas dan pekerja Kkeras, toleran, bisa
dipercaya dan sebagainya. Tentunya dapat dimafhumi sifat-
sifat baik dari seorang dosen sebagai pendidik akan menjadi
contoh bersikap dan berperilaku [22].

Sebagaimana penelitian terhadap korelasi kompetensi
kepribadian guru dan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI yang menunjukkan terdapat korelasi yang kuat
[23].

D. Satunya kata dan tindakan

Hal ini mencerminkan pada konsistensi bersikap dan
perilaku yang terefleksi pada keseharian seorang dosen. 48%
responden menilai sangat tinggi dan 34%-nya tinggi.
Sementara itu, 4% hanya memandang cukup, 11% menilai
rendah dan 3% sangat rendah. Penelitian mendalam terhadap
dilematika profesi guru mengungkapkan keharusan guru
mampu berkomunikasi dengan sesama guru, peserta didik dan
masyarakat sekitar [24]. Dosen yang kurang memiliki
kompetensi di bidangnya dapat mengganggu pencapaian
sasaran akademik [25].

E. Kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi
dan kondisi

Dari 49% responden mahasiswa menilai hal ini sangat
tinggi dan 32% menilainya tinggi, meskipun demikian 4%
menganggap cukup dan 14% menilai rendah. Hanya 1% saja
melihatnya sangat rendah. Selaras dengan penelitian terhadap
pengaruh sertifikasi dosen terhadap kinerja pengajaran dosen
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
pedagogik sebelum dan setelah sertifikasi dosen [26].
Penelitian lain terhadap kompetensi dosen dan kondisi
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lingkungan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa
[27].

F. Adil dalam memperlakukan mahasiswa

Sekitar 50% memiliki pandangan sangat tinggi bahwa
dosen sudah adil memperlakukan mahasiswa dan 33%
melihatnya tinggi. Dari hal itu, yang berpandangan cukup
hanya sebesar 3% saja, berbanding dengan mereka yang
menyatakan rendah sebesar 8% dan 6% sangat rendah.
Realisasi kompetensi kepribadian cerminan dari kemampuan
personal mencerminkan kepribadian yang mantap sehingga
mampu menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia [28]. Memperlukakan mahasiswa dengan baik dapat
diungkapkan melalui mendidik dengan adab mulia [29].

IV. KESIMPULAN

Dapat simpulkan bahwa aspek kompetensi kepribadian
dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP ULM
pada item pernyataan, maka menjadi contoh dalam bersikap
berperilaku menempati peringkat utama disusul dengan
kewibawaan sebagai pribadi dan terakhir adil dalam
memperlakukan mahasiswa. Meskipun tingkat pilihan yang
berarti sangat rendah tidak besar, tetap saja perlu mendapat
perhatian bersama yakni terutama pada poin kearifan dalam
mengambil keputusan.

Saran terutama ditujukan kepada Fakultas Keguruan dan
liImu Pendidikan agar dapat memperhatikan aspek kompetensi
kepribadian diantara aspek-aspek yang lain. Meskipun perlu
disadari bahwa aspek kepribadian sebagai suatu indikator yang
mengukur kinerja dosen sangatlah subyektif atau tergantung
pada selera pengalaman yang dirasakan oleh mahasiswa dalam
berinteraksi dengan dosen bersangkutan. Secara implementatif
praktis, pimpinan FKIP dapat mengembangkan program yang
bertajuk pada harmonisasi antara dosen dan mahasiswa dengan
sifat melekatkan kedua. Pengembangan pelatihana manajemen
kepribadian dengan melibatkan unsur Pusat Layanan
Bimbingan dan Konseling ULM juga bisa menjadi alternatif
baik berupa workshop maupun pelatihan, mengingat interaksi
mahasiswa dengan dosen dalam proses belajar dan
pembelajaran hampir semuanya menyangkut pada aspek
psikologis.
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